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Abstrak: Memiliki anak dianggap sebagai hal yang penting di dalam sebuah pernikahan, padahal 

tidak semua pasangan cukup beruntung untuk segera dikaruniai anak, hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap marital flourishing mereka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan 

marital flourishing antara individu yang menikah yang sudah memiliki anak dengan individu 

menikah yang belum memiliki anak. Terdapat 189 responden, yakni 17 laki-laki dan 172 perempuan 

dewasa muda (21-40 tahun) yang tersebar di Pulau Jawa, diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Kuesioner yang digunakan adalah Relationship Flourishing Scale. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diuji melalui Mann Whitney-U, terdapat perbedaan marital flourishing pada individu 

yang belum memiliki anak dengan individu yang memiliki satu anak Sig. 0,008 (p<0,05); serta tidak 

terdapat perbedaan antara individu yang belum memiliki anak dengan individu yang memiliki dua 

anak Sig. (2 tailed) 0,080 (p>0,05). Nilai mean kelompok individu yang belum memiliki anak lebih 

tinggi (52,56) dibandingkan dengan individu yang memiliki satu anak (47,97) dan dua anak (49,40). 

Dapat disimpulkan bahwa belum memiliki anak bukan berarti pernikahan seseorang menjadi tidak 

berkualitas tinggi atau tidak memiliki marital flourishing. 

   Kata kunci: childless marriage; marital flourishing; kehadiran anak  

 

Abstract: Having children is considered necessary in a marriage, even though not all couples are 

fortunate enough to be blessed with children, which can impact their marital flourishing. This 

research aims to see the differences in marital flourishing between married individuals who are 

childless and married individuals who are blessed with one child and two children. There were 189 

respondents, 17 men and 172 women, young adults (21-40 years old) that spread across Java, 

obtained through purposive sampling techniques. The questionnaire used is the Relationship 

Flourishing Scale. Based on the Mann Whitney-U, there is a difference in marital flourishing 

between married individuals who are childless and individuals who have one child with Sig. (2 

tailed) 0.008 (p<0.05); meanwhile, there was no difference between married individuals who are 

childless and individuals with two children with Sig. (2 tailed) 0.080 (p>0.05). The mean score for 

the group of married individuals yet childless is higher than (52,56) that of individuals who have 

one (47,97) and two children (49,40). It concluded that being childless does not equal low-quality 

marriage or not having marital flourishing. Professionals can design interventions to increase 

marital flourishing in individuals with children. 

  Keywords: childless marriage; marital flourishing; presence of chil 
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PENDAHULUAN  

Bagi sebagian besar orang dewasa, 

pernikahan mencakup pembagian tanggung 

jawab serta elemen-elemen lain seperti sumber 

penghasilan, pekerjaan, pertemanan, dan hobi 

(Latifa, Salsabila & Yulianto, 2021). Pernikahan 

juga kerap disebut sebagai gambaran dari 

kesatuan dua individu yang berbeda, dan bersatu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

bersama (Ghufron & Suminta, 2018). Özyiğit 

(2017) menjelaskan bahwa pernikahan adalah 

penyatuan dari dua individu yang saling 

mencintai, memotivasi, dan melayani yang mana 

hal ini diimplementasikan dengan hidup bersama 

satu sama lain, serta menjalani dan menikmati 

hidup bersama. Menurut Grover dan Helliwell 

(2019) tujuan dari pernikahan adalah mencapai 

kebahagiaan, baik secara fisik maupun 

psikologis, sehingga pernikahan yang ideal 

dianggap sebagai ikatan yang abadi, yang hanya 

bisa terputus dengan kematian salah satu 

pasangan. 

Berbagai topik mengenai pernikahan 

sudah menjadi pembahasan yang hangat dalam 

penelitian. Terdapat ragam variasi akan konsep 

pernikahan yang telah dikaji lebih lanjut, seperti 

teori pernikahan yang bahagia, kepuasan dalam 

menikah, stabilitas pernikahan, ataupun 

pernikahan yang sukses. Beberapa konsep 

tersebut kerap dijadikan acuan dalam melihat 

kualitas dari sebuah pernikahan.  

Saat ini, konsep yang menggambarkan 

kualitas dalam hubungan pernikahan lebih 

merujuk pada konsep pasangan suami-istri 

melakukan aktivitas dengan cara-cara yang 

bermakna bagi keduanya. Pernikahan dapat 

dikatakan berkualitas ketika pernikahan tersebut 

juga berkembang (flourish), karena pernikahan 

yang berkembang adalah kualitas tertinggi dari 

karakteristik sebuah pernikahan (Fowers dkk., 

2016). Konsep ini menggambarkan terminologi 

“berkembang” secara lebih luas, dimana 

hubungan suami-istri tidak hanya terbatas pada 

kebahagiaan, kepuasan, adaptasi dan 

kesejahteraan pasangan, melainkan lebih dari itu.  

Perkembangan yang terjadi pada 

pernikahan berdasarkan penjelasan di atas 

dikenal dengan istilah marital flourishing. 

Perkembangan ini ditunjukkan melalui 

keintiman hubungan yang semakin dalam, 

pertumbuhan baik secara individu maupun 

bersama, ketahanan dalam menghadapi 

tantangan, serta keseimbangan dinamis dalam 

berbagai subsistem keluarga. Selain itu, konsep 

pernikahan yang berkembang atau bertumbuh 

juga ditandai dengan keterlibatan yang lebih 

besar dalam hubungan sosial di luar keluarga 

(Fincham & Beach, 2010).   

Pernikahan kerap dipandang sebagai salah satu 

bentuk prokreasi bagi sebagian besar masyarakat 

dalam budaya timur (Hanandita, 2022). Adapun 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

budaya timur di mana mayoritas masyarakatnya 

masih memegang teguh konsep pernikahan yang 

bersifat institusional. Hampir sebagian besar 

masyarakat di Indonesia meyakini bahwa hal 

yang penting ada di dalam sebuah pernikahan 

adalah memiliki anak, sehingga Indonesia 

digolongkan ke dalam negara pronatalis  

(Tanaka & Johnson, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian Iwelumor, dkk. (20

20), istri menganggap kehadiran anak sebagai 
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sumber kebahagiaan yang dapat melengkapi 

hidup dan memberikan posisi yang kuat di dalam 

pernikahan, sedangkan bagi suami, memiliki 

anak dianggap sebagai penerus garis keturunan 

serta memberikan kehormatan keluarga. Sebagai 

tambahan, Syam dan Idrus (2017) menyatakan 

kehadiran anak nantinya  adalah untuk 

mendoakan saat orang tua sudah meninggal. 

Bahkan, anak pun dianggap sebagai investasi 

untuk nantinya dapat memperbaiki status sosial 

dan kondisi ekonomi keluarga sebagai pencari 

nafkah tambahan serta perawat dan penyokong 

di masa pensiun (Fahmi & Pinem, 2018).  

Keberadaan anak dalam pernikahan 

memang memiliki nilai penting dalam budaya 

dan agama masyarakat Indonesia karena 

dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

membantu pasangan membangun keluarga 

harmonis. Namun, bukan berarti keluarga yang 

harmonis harus selalu tercipta dengan adanya 

kehadiran anak. Keluarga harmonis dapat 

dicapai dengan menciptakan hubungan yang 

penuh kasih sayang antara suami dan istri selama 

menjalani kehidupan pernikahan (Laili, Retpita-

sari & Juliawati 2023).  

Saat ini semakin banyak pasangan 

menikah yang memilih untuk menunda untuk 

hamil. Hal ini diperkuat melalui data mengenai 

Pasangan Usia Subur (PUS) yang menunjukkan 

bahwa banyak individu dalam rentang usia 20-

35 tahun yang belum memiliki anak serta 

memiliki sikap yang positif terhadap penundaan 

kepemilikan anak (Wahyuni & Mahmudah, 

2017). Ada beberapa pasangan yang 

mempertimbangkan berbagai hal terkait 

memiliki anak kemudian secara sukarela 

memilih dan memutuskan untuk menunda 

kehamilan. Penelitian Listyaningsih dan Satiti 

(2022) menunjukkan bahwa kondisi sosial 

ekonomi berperan dalam menentukan pola pikir 

masyarakat tentang penggunaan kontrasepsi dan 

kehamilan. 

Selain isu ekonomi, ada pula fenomena 

childfree yang menggambarkan pernikahan 

dengan gaya kontemporer. Childfree merupakan 

keputusan bagi individual ataupun pasangan 

suami istri untuk tidak memiliki anak setelah 

menikah (Nallanie & Nathanto, 2024). Salah 

satu yang mempengaruhi adalah tingkat 

pendidikan perempuan, semakin lebih tinggi 

dapat menyebabkan pandangan negatif terhadap 

nilai anak, sehingga berdampak pada keinginan 

yang menurun untuk memiliki anak (Bahtiyar-

Saygan & Sakalli-Uğurlu, 2019). Namun, 

childfree dan childless merupakan konsep yang 

berbeda, karena childless lebih bermakna 

sebagai pasangan suami istri yang ingin menjadi 

orangtua namun terkendala karena masalah 

medis (Utamidewi dkk., 2022).  

Terdapat pasangan yang kesulitan untuk 

memiliki anak meskipun tidak menggunakan alat 

kontrasepsi ataupun menunda kehamilan 

dikarenakan adanya permasalahan infertilitas 

(Oktarina, Abadi & Bachsin, 2014). Berdasarkan 

kutipan wawancara terhadap Prof. Dr. dr. Budi 

Wiweko, SpOG, K.FER, MPH (Putri, 2023) di 

Indonesia, kasus infertilitas berjumlah sekitar 10 

hingga 15 persen atau terdapat 4 sampai 6 juta 

pasangan dari 39,8 juta pasangan usia subur yang 

kesulitan untuk hamil secara alami sehingga 

perlu dibantu dalam menangani infertilitas untuk 

akhirnya bisa memperoleh keturunan. Elhussein, 
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dkk. (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang teridentifikasi pada infertilitas wanita 

adalah anovulasi, faktor tuba, faktor uterus, dan 

lainnya/gabungan. Sedangkan pada pria adalah 

abnormalitas bentuk kepala dan ekor sperma, 

pergerakan yang tidak teratur, jumlah air mani 

yang tidak sesuai, kosongnya air mani, dan 

patologi campuran (Elhussein dkk., 2019). 

Ketidakhadiran anak diasumsikan 

memiliki dampak negatif dalam pernikahan 

seperti munculnya kecenderungan untuk saling 

menyalahkan dan memicu konflik antara suami 

istri. Sesuai dengan penelitian Patnani, Takwin  

& Mansoer (2021), kehadiran anak di Indonesia 

masih dianggap positif dalam pernikahan karena 

dianggap pemberian Tuhan yang berharga, 

mendorong adanya rasa tanggung jawab pada 

pasangan suami istri, serta pelepas lelah setelah 

bekerja. Namun pasangan yang belum memiliki 

anak tetap dapat memaknai pernikahannya 

secara positif dan bermakna. Sejalan dengan 

hasil penelitian Ďuraškovà dan Peterson (2022) 

yang menyatakan bahwa pengalaman infertilitas 

memberikan dampak positif seperti lebih dapat 

mengenali kualitas positif pasangan, 

memperbaiki cara komunikasi dengan pasangan, 

dan mempererat ikatan dalam hubungan.  

Ditunjang pula penelitian Onat dan Beji 

(2012) yang menyatakan bahwa asumsi terkait 

usaha untuk memiliki anak dapat menyebabkan 

ketegangan dalam hubungan pernikahan bahkan 

menurunkan tingkat kepuasan hidup tidak 

terbukti. Sejumlah riset menunjukkan bahwa 

ketidakhadiran anak justru mendatangkan 

perspektif lain dalam pernikahan, seperti 

kepuasan dalam aspek finansial, kesenangan 

pribadi, serta keintiman dalam menjalin relasi 

bersama pasangan, keluarga, maupun kerabat 

(Vikström dkk., 2011). Begitu pula hasil 

penelitian Roesad dan Rumondor (2021) yang 

menyatakan kepuasan pernikahan individu yang 

belum memiliki anak baik karena secara sadar 

memutuskan untuk childfree (voluntary) 

maupun karena adanya permasalahan medis 

yakni infertilitas (involuntary) relatif sama 

tinggi.  

Pernikahan yang berkualitas tentu tidak 

terjadi secara spontan, melainkan perlunya usaha 

serta kerja sama yang dilakukan bersama 

pasangan. Kualitas pernikahan dapat dilihat dari 

marital flourishing yang dimiliki individu yang 

menikah. Tidak terdapat perbedaan usaha dalam 

mewujudkan pernikahan yang berkualitas baik 

pada pasangan yang sudah terbukti memiliki 

anak maupun pasangan yang memiliki masalah 

infertilitas (Azizi, 2018). 

Penelitian terkait kehadiran anak di 

dalam pernikahan sudah sering ditinjau 

berdasarkan kepuasan pernikahan, penyesuaian 

pernikahan, atau kualitas pernikahan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan 

variabel terkini yakni marital flourishing untuk 

melihat pernikahan berkualitas tinggi pada 

individu menikah yang dikaruniai anak dan 

individu menikah yang belum dikaruniai anak. 

Adapun hipotesis di dalam penelitian ini adalah 

(1) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

marital flourishing individu menikah dengan 1 

anak dan individu menikah yang belum memiliki 

anak, (2) terdapat perbedaan yang signifikan 

antara marital flourishing individu menikah 
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dengan 2 anak dan individu menikah yang belum 

memiliki anak.  

 

 

METODE  

Responden penelitian. Partisipan dalam 

penelitian ini 189 responden (terbagi rata ke 

dalam 3 kategori yakni individu menikah 1 anak 

individu menikah 2 anak, dan individu menikah 

namun belum memiliki anak; setiap kategori 

terdapat 63 responden) dengan rentang usia 

dewasa muda yakni 21-40 tahun, sudah 

menikah, dan tinggal di Pulau Jawa, karena 

tingkat pernikahan dan perceraian yang paling 

tinggi di Indonesia berasal dari Pulau Jawa.  

Desain penelitian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain penelitian deskriptif komparatif. Adapun 

variabel di dalam penelitian ini adalah marital 

flourishing, untuk dilihat perbedaannya berda-

sarkan jumlah anak yang dimiliki oleh 

responden. 

Instrumen penelitian. Marital flourishing 

diukur menggunakan Relationship Flourishing 

Scale (RFS) terdiri dari 12 item yang mengukur 

4 dimensi:  

1) Goal Sharing yakni keharmonisan 

pasangan untuk saling berbagi dan 

berkontribusi dalam pencapaian target 

(3 item) dengan contoh item “Saya 

memperoleh keberhasilan lebih banyak 

atas target penting yang saya miliki 

berkat bantuan dari suami/istri saya”.  

2) Personal Growth yakni relasi dengan 

pasangan menginspirasi untuk meningk

at-kan kapasitas pribadi (3 item) dengan 

contoh item “Suami/istri saya telah 

membantu saya bertumbuh sebagai 

pribadi dengan cara yang tidak 

mungkin saya lakukan sendirian”. 

3) Relational Giving yakni motivasi untuk 

memprioritaskan pasangan dengan hasil 

yang menguntungkan untuk relasi (3 

item) dengan contoh item “Saya 

meluangkan waktu untuk suami/istri 

saya ketika ia butuh membicarakan 

sesuatu”,  

4) Meaning yakni relasi yang memiliki 

makna dan arah tujuan (3 item) dengan 

contoh item “Kami (saya dan 

suami/istri) melakukan hal-hal yang 

bermakna bagi kami sebagai 

pasangan” (Fowers dkk., 2016).  

Melalui uji alat ukur diperoleh hasil α = 0,917 

dan tidak ada item yang dibuang karena hasil 12 

item corrected item-total correlation di atas 0,4. 

Nomor 1 sampai 4 adalah rating kesesuaian dari 

skala 1 (Sangat Tidak Setuju) – 5 (Sangat 

Setuju) sedangkanitem nomor 5 sampai 12 

merupakan rating frekuensi dengan skala 1 

(Tidak Pernah) – 5 (Selalu). 

Prosedur penelitian. Sebelum menyebar data, 

dilakukan uji alat ukur terlebih dahulu kepada 30 

orang responden. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah purposive sampling, 

kuesioner disebarkan melalui Microsoft Forms 

secara daring.  

Analisis data. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah uji beda. Melalui uji asumsi 
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dengan Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil 

data tidak berdistribusi normal (p<0.05) 

sehingga uji beda yang digunakan adalah 

statistika non parametrik dengan Mann Whitney-

U.  

 

 

HASIL 

189 Partisipan memiliki tingkat 

pendidikan dan durasi pernikahan yang 

beragam, sesuai dengan data yang ditunjukkan 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Data deskriptif responden tingkat 

pendidikan dan durasi pernikahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang pendidikan, 

sebagian besar partisipan memiliki latar 

belakang pendidikan S1 (53,4%), sedangkan 

hanya sedikit partisipan yang memiliki latar 

belakang pendidikan D3 (5,3%). Kemudian, 

berdasarkan durasi pernikahan yang dijalani, 

yang paling tinggi didominasi oleh partisipan 

dengan durasi pernikahan 1 sampai 3 tahun 

(23,3%), sedangkan yang paling rendah adalah 

partisipan yang sudah menjalani pernikahan 

selama lebih dari 10 tahun (1,9%). 

Hasil uji deskriptif marital flourishing 

pada partisipan berdasarkan pengelompokan 

jumlah anak menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

marital flourishing paling tinggi diperoleh 

partisipan yang belum memiliki anak (x̄=52,56), 

sedangkan nilai rata-rata paling rendah diperoleh 

partisipan yang memiliki anak 1 (x̄=47,97). 

 

Tabel 2. Data deskriptif marital flourishing 

Jumlah Anak N Mean 

MF 

Std. 

Deviasi 

0 63 52,56 6,734 

1 63 47,97 10,237 

2 63 49,40 9,33 

  

Tabel 3. Hasil uji beda marital flourishing 

antara jumlah anak 0 dan 1, serta jumlah 
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anak 0 dan 2 

Mann-

Whitney 

U 

Wilcoxon Z Asymp. 

Sig (2-

tailed) 

Jumlah anak 0 dan 1 

1443,00 3459,00 -

2,6

48 

0,008 

Jumah anak 0 dan 2 

1627,00 3643,00 -

1,7

51 

0,080 

  

Uji beda dilakukan dengan melakukan 

dua perbandingan. Pertama, peneliti mengukur 

perbedaan marital flourishing pada individu 

yang belum memiliki anak dengan individu 

menikah yang memiliki 1 anak. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan (α<0,05) pada kedua kelompok 

partisipan tersebut. Kedua, peneliti mengukur 

perbedaan marital flourishing pada individu 

menikah yang belum memiliki anak dengan 

individu menikah yang memiliki dua anak. 

Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan (α<0,05) pada kedua kelompok 

partisipan tersebut. 

 

SIMPULAN  

Terdapat hasil perbandingan Marital 

Flourishing yang berbeda pada kelompok 

partisipan, antara individu menikah yang 

belum memiliki anak dan individu menikah 

dengan 1 anak diperoleh perbedaan yang 

signifikan, namun tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan pada individu menikah 

dengan 2 anak. Artinya, menjadi orang tua 

adalah dinamika yang kompleks karena 

jumlah anak dapat memberikan dampak yang 

berbeda pada kualitas pernikahannya.  

Selain itu, nilai rata-rata marital 

flourishing individu menikah yang belum 

dikaruniai anak lebih tinggi dibandingkan 

individu menikah yang sudah memiliki 1  dan 

2 anak. Dapat disimpulkan bahwa belum 

memiliki anak bukan berarti menghambat 

seseorang untuk mewujudkan pernikahan 

yang berkualitas tinggi atau akan kesulitan 

untuk memiliki marital flourishing.  

     DISKUSI 

Marital flourishing merupakan variabel 

yang tergolong baru dan belum banyak diteliti di 

Indonesia. Istilah marital flourishing 

menggambarkan pernikahan yang berkualitas 

tinggi. Menurut Nurhayati, Faturochman dan 

Helmi (2019) penggunaan istilah kualitas perni-

kahan seringkali digambarkan juga dengan 

variabel kepuasan pernikahan, penyesuaian 

pernikahan, ataupun kebahagiaan pernikahan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian terkait kepuasan 

pernikahan dan penyesuaian pernikahan 

dianggap masih selaras untuk diperbandingkan 

dengan hasil penelitian terkait marital 

flourishing. 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan marital flourishing antara kelompok 

individu menikah tanpa anak dan kelompok 

individu menikah dengan satu anak. Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Laksmi dan Wilani (2023) bahwa terdapat 

perbedaan signifikan penyesuaian perkawinan 

antara individu yang belum memiliki anak 

dengan yang sudah memiliki anak.  

Temuan kedua dari penelitian ini 

menampilkan hasil yang berbeda, yakni tidak 

terdapat perbedaan signifikan marital 

flourishing antara kelompok individu menikah 

tanpa anak dan kelompok individu menikah 

dengan dua anak. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Hutabarat dan Himawan (2023), bah-

wa tidak terdapat kepuasan pernikahan antara 

yang sudah memiliki anak dan yang belum 

memiliki anak.  

Berdasarkan kedua temuan di atas, 

terlihat bahwa jumlah anak yang dimiliki (satu 

dan dua anak) menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten ketika dibandingkan dengan 

pernikahan yang belum memiliki anak. Sesuai 

dengan penjabaran Nelson-Coffey (2018) yakni 

sejumlah penelitian terkait parenthood 

mengindikasikan hasil yang kontradiktif, 

dilatarbelakangi peran orang tua yang kompleks 

dan dinamis serta melibatkan perubahan 

sepanjang kehidupan. Terdapat penelitian yang 

menunjukkan kesejahteraan pasangan suami istri 

yang sudah menjadi orang tua lebih baik 

dibandingkan yang belum menjadi orangtua 

(Majid, Khan & Quratulain, 2015), atau sebalik-

nya kepuasan pernikahan berbanding terbalik 

dengan bertambahnya jumlah anak (Karayağız, 

Taş & Hamurcu, 2019), di sisi lain terdapat pula 

penelitian yang menunjukkan tidak adanya 

perbedaan kepuasan pernikahan antara pasangan 

yang sudah maupun belum memiliki anak 

(Andrade & Martins, 2018). 

Dilihat berdasarkan data demografis 

seperti tingkat pendidikan, data di dalam 

penelitian ini menunjukkan proporsi individu 

yang menyelesaikan S1 dan S2 di dua kelompok 

orang tua (anak satu dan anak dua) tersebar 

secara merata (+/- 50 orang per kelompok). Hasil 

penelitian Kowal, dkk. (2021) menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang 

tua maka semakin rendah pula kepuasan 

pernikahannya. Sedangkan terkait durasi 

pernikahan, kelompok durasi 1-3 tahun yang 

paling tinggi jumlahnya sebanyak 44 orang, 

kelompok durasi >10 tahun paling sedikit 

jumlahnya yakni sebanyak 14 orang. Bühler, 

Krauss dan Orth (2021) menyatakan bahwa 

kepuasan pernikahan menurun selama 10 tahun 

pertama durasi pernikahan, mencapai titik 

terendah pada 10 tahun, dan kemudian 

meningkat hingga 20 tahun.  

Pada penelitian ini, nilai mean marital 

flourishing individu dengan satu anak lebih 

rendah dibandingkan individu dengan dua anak. 

Hairunisa (2021) menyatakan bahwa pengaruh 

kehadiran jumlah anak bergantung pada kondisi 

sosial ekonomi, sehingga bertambahnya jumlah 

anak dapat meningkatkan kesejahteraan, 

kepuasan, dan kebahagiaan bagi orang tua 

dengan kondisi sosial ekonomi yang memadai.  

Selain itu, Pertold-Gebicka dan 

Spolcova (2022) menyatakan bahwa penurunan 

kesejahteraan orang tua berkaitan dengan 

kehadiran anak pertama namun kesejahteraan 

orang tua menjadi teroptimalkan ketika memiliki 

dua anak. Sebagai tambahan, Bogdan, Turliuc 

dan Candel (2022) menyatakan bahwa pasangan 

yang bertransisi menjadi orang tua menunjukkan 
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penurunan kepuasan pernikahan sejak awal 

kehamilan hingga 2 tahun dari anak pertama 

lahir. Tavakol, dkk. (2019) menjelaskan hal-hal 

seperti kurangnya persiapan menjadi orangtua 

atau menghadapi persalinan, terbatasnya 

dukungan sosial yang membantu masa adaptasi 

dapat berdampak pada penurunan kepuasan 

pernikahan di awal menjadi orang tua.  

Nilai mean marital flourishing yang 

paling tinggi dalam penelitian ini dimiliki oleh 

kelompok individu yang belum memiliki anak. 

Ketidakhadiran anak tidak serta merta menjadi 

definisi keluarga yang gagal selama relasinya 

sehat dan masih mengapresiasi satu sama lain 

(Utamidewi dkk., 2022). Sesuai dengan 

penelitian Patnani, Takwin dan Mansoer (2020) 

kondisi tersebut justru membuat pasangan 

merasakan kebersamaan dalam suka (masih 

memiliki kebebasan untuk menikmati aktivitas 

menyenangkan) dan duka (misalnya pada usaha 

suami istri untuk memiliki anak).  

Pada sisi lain, temuan nilai mean yang 

tinggi pada kelompok individu menikah tanpa 

anak dalam penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian Tabatabaee, dkk. (2022) yang menun

-jukkan bahwa perempuan Iran dengan kondisi 

yang infertil memiliki tingkat kepuasan 

pernikahan yang rendah serta penelitian Tajik, 

Sayyadi dan Taheri (2019) yang menyatakan 

bahwa kualitas pernikahan pasangan yang 

infertil lebih rendah dibandingkan pasangan 

yang subur. Meskipun begitu, pasangan yang 

belum memiliki anak dapat mengusahakan 

keharmonisan pernikahan dengan memberikan 

dukungan kepada satu sama lain 

(Latifah, 2023), sehingga mendukung pertumbu

han pribadi masing-masing sesuai dengan aspek 

personal growth pada marital flourishing, serta 

tetap memprioritaskan pasangan sehingga relasi 

tetap kuat dengan cara memperkuat komunikasi 

antar pasangan (Espinol, 2021), dan mengeks-

presikan cinta dan mengerti satu sama lain 

(Iskandar, Kasim dan Halim, 2019) yang sejalan 

dengan aspek relational giving pada marital 

flourishing. 

 Selama pasangan dapat berbagi tujuan 

hidup yakni bagian marital flourishing pada 

aspek goal sharing, misalnya untuk saling 

menunjukkan welas asih dengan tidak 

menyalahkan diri sendiri maupun satu sama lain 

(Dadkhah, Jarareh & Akbari, 2021) serta 

meyakini pernikahan memiliki arah dan tujuan 

yang menggambarkan aspek meaning di dalam 

marital flourishing dengan cara fokus 

mensyukuri yang sudah dimiliki (Suminta & 

Ghufron, 2022) maka pasangan yang belum 

memiliki anak dapat memiliki marital 

flourishing yang tinggi pula.  

Penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi profesional untuk merancang intervensi 

yang berfokus meningkatkan marital 

flourishing pada individu menikah yang 

sudah memiliki anak, terutama yang baru 

memiliki 1 anak. Agar kehadiran anak 

pertama tidak menurunkan kualitas 

pernikahan pasangan di Indonesia, sebab 

seringkali individu menikah dengan anak 

lebih terfokus untuk menjalani tugas sebagai 

orang tua namun kurang memperhatikan 

kualitas pernikahan yang dimiliki.   

Keterbatasan penelitian ini adalah 

tidak melakukan eksplorasi lanjutan 
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mengenai individu yang menikah tanpa anak 

adalah keinginan secara sadar untuk childfree 

(voluntary) atau karena permasalahan medis 

yakni infertilitas (involuntary). Jika ingin 

menelaah infertilitas lebih lanjut, tentu durasi 

pernikahan perlu dibatasi menjadi minimal 

lebih dari 1 tahun, karena pasangan baru 

disebut infertil jika tidak berhasil hamil 

setelah 1 tahun berhubungan secara rutin.  

Penelitian selanjutnya dapat melihat 

perbedaan tingkat marital flourishing pada 

kelompok voluntary dan involuntary 

childless, serta menggunakan mixed method 

agar tergali secara mendalam hal-hal yang 

memperkuat pernikahannya tetap berkualitas 

tinggi meski belum atau tidak  memiliki anak.  

Sebagai tambahan, perlu adanya 

perbandingan jumlah anak yang lebih 

beragam dan jenis kelamin anak yang dimiliki 

dalam melakukan telaah mendalam tingkat 

marital flourishing pada pasangan menikah 

yang sudah memiliki anak.  
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